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ABSTRAK

Terumbu karang merupakan salah satu ekosistem yang unik dan khas di wilayah perairan
tropis. Indonesia sendiri berada di wilayah segitiga terumbu karang dunia sehingga seluruh
penjuru dunia menjadikan Indonesia sebagai pusat keanekaragaman hayati terumbu karang
dunia. tujuan dari kegiatan ini yaitu untuk memulihkan terumbu karang yang telah rusak,
melakukan perawatan, monitoring, dan evaluasi hasil transplantasi karang, membuat spot
diving maupun snorkeling, melakukan edukasi kepada masyarakat, mahasiswa Program Studi
Manajemen Sumberdaya Perairan Universitas Samawa, mahasiswa Program Studi llmu
Perikanan dan Konservasi Sumber Daya Alam Universitas Teknologi Sumbawa dan
stakeholders lainnya tentang pentingnya ekosistem terumbu karang. Kegiatan pengabdian
dilaksanakan selama 2 hari, mulai tanggal 24-25 April 2024 di Gili (Pulau) Sejangan Desa
Labuhan Kuris, Dusun Labuhan Terata, Kecamatan Lape, Kabupaten Sumbawa, Provinsi Nusa
Tenggara Barat. Prosedur pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat terdiri dari dua tahapan
yaitu penyampaian materi dan transplantasi karang. Hasil kegiatan pengabdian transplantasi
terumbu karang menunjukkan antusias masyarakat, akademisi dan stakeholders dan tertarik
melakukan rehabilitasi terumbu karang. Selain kegiatan sosialisasi dan transplantasi karang ini
diharapkan menjadi langkah awal dalam pengelolaan fungsi kawasan terumbu karang dan dapat
diterapkan secara aplikatif untuk memulihkan kondisi terumbu karang agar tetap terjaga
sehingga dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat pesisir.

Kata Kunci: Desa Labuhan Kuris, Gili Sejangan, Transplantasi Karang
ABSTRACT
Coral reefs are a unique and distinctive ecosystem in tropical waters. Indonesia itself is in

the world's coral reef triangle, so all corners of the world make Indonesia the center of world
coral reef biodiversity. The aim of this activity is to restore damaged coral reefs, carry out
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maintenance, monitoring and evaluation of coral transplantation results, create diving and
snorkeling spots, provide education to the community, students of the Samawa University
Aquatic Resources Management study program, students of the Fisheries Science Study
Program and Sumbawa University of Technology Conservation of Natural Resources and other
stakeholders about the importance of coral reef ecosystems. The service activities were carried
out for 2 days, starting April 24-25 2024 on Gili (Island) Sejangan, Labuhan Kuris Village,
Labuhan Terata Hamlet, Lape District, Sumbawa Regency, West Nusa Tenggara Province. The
procedure for implementing community service consists of two stages, namely delivery of
materials and coral transplantation. The results of the coral reef transplantation service activity
showed that the community, academics and stakeholders were enthusiastic and interested in
carrying out coral reef rehabilitation. In addition to socialization and coral transplantation
activities, it is hoped that this will be the first step in managing the function of coral reef areas
and can be implemented in an applicative way to restore the condition of coral reefs so that they

are maintained so that they can improve the welfare of coastal communities.

Keywords: Labuhan Kuris Village, Sejangan Island, Coral Transplantation

PENDAHULUAN

Terumbu karang merupakan salah satu
ekosistem yang unik dan khas di wilayah
perairan tropis. Indonesia sendiri berada di
wilayah segitiga terumbu karang dunia
sehingga seluruh penjuru dunia menjadikan
Indonesia sebagai pusat keanekaragaman
hayati terumbu karang dunia. keberadaan
luas dan jenis terumbu karang di Indonesia
menempati urutan pertama (Januardi et al.,
2016). Hadi et al. (2018) mengemukakan
bahwa luasan terumbu karang di Indonesia
mencapai 2,5 juta hektar dan terdapat 569
spesies karang atau sekitar 67% dari total
845 spesies karang dunia.

Secara ekologi dan ekonomi terumbu
karang memiliki nilai penting yang
menjanjikan. Diantara mafaat penting yang
dimiliki dari keberadaan ekosistem ini yaitu
tempat hidup berbagai jenis biota (ikan-ikan
kecil). Sedangkan dari segi ekonomi
ekosistem ini dapat memajukan kawasan
pesisir pada sektor pariwisata (Utami et al.,
2021). Daya tarik terumbu karang sangat
menarik minat wisatawan khususnya wisata
bahari seperti snorkeling dan menyelam,
sehingga memberikan dampak pada
perekonimian masyarakat pesisir (Witomo
et al., 2020). Berbagai manfaat ekologi dan
ekonomi  yang dimilikinya ternyata

ekosistem ini sensitif dan rentan terhadap
kerusakan.

Setiap tahun kerusakan ekosistem
terumbu karang mengalami peningkatan.
Peningkatan kerusakan terumbu karang
sejalan dengan ungkapan Somma et al.
(2018) dimana hampir 85% terumbu karang
Indonesia terancam rusak dan terdegradasi
mencapai 50% dengan kerusakan yang
sangat tinggi. Burke et al. (2012)
menjelaskan penyebab kerusakan terumbu
karang bersumber pada aktifitas manusia
(antropogenic). Kusuma et al. (2023)
menambahkan ancaman terhadap terumbu
karang dapat berasal dari faktor alam seperti
perubahan iklim, gempa, dan tsunami
maupun dari kegiatan manusia seperti
penangkapan ikan dengan menggunakan
alat tangkap yang tidak ramah lingkungan
(bom, potasium, dan sianida).

Perairan  Gili  Sejangan  memiliki
ekosistem terumbu karang dengan tipe
karang tepi (fringing reef). Ironisnya,
masyarakat pesisir masih menggunakan alat
tangkap yang merusak seperti bahan
peledak (Paulangan et al., 2019) dan
menggunakan kompresor. Kondisi
demikian jika terus menerus tidak ditindak
tegas maka akan terjadi kepunahan
keanekaragaman hayati tidak hanya karang
akan tetapi ikan karang dan biota ekonomis
lainnya  sehigga  berdampak  pada
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kesejahteraan masyarakat pesisir di Dusun
Labuhan Terata, Desa Labuhan Kuris.
Secara fisik penggunaan alat peledak tidak
hanya mengancam dan merusak terumbu
karang, moluska, crustasea, dan berbagai
biota perairan lainnya akan tetapi dapat
membahayakan bagi pengguna bahkan
dapat menyebabkan kematian.

Oleh karena itu perlu dilakukan kegiatan
pemulihan yang dalam hal ini melalui
kegiatan transplantasi karang. Paulangan et
al. (2022) mengatakan bahwa transplantasi
bertujuan untuk memperbanyak koloni
dengan memanfaatkan reproduksi karang
secara fragmentasi dari suatu koloni karang.
Tujuan lain dari kegiatan transplantasi yaitu
untuk mempercepat regenerasi terumbu
karang yang telah rusak atau untuk
memperbaiki daerah terumbu karang
melalui penambahan karang dewasa ke
dalam suatu populasi sehingga produksi
larva pada ekosistem ini dapat ditingkatkan
kembali (Paulangan et al., 2023). Adapun
tujuan dari kegiatan ini yaitu untuk
memulihkan terumbu karang yang telah
rusak, melakukan perawatan, monitoring,
dan evaluasi hasil transplantasi karang,
membuat spot diving maupun snorkling,
melakukan edukasi kepada masyarakat,
mahasiswa Program Studi Manajemen
Sumberdaya Perairan Universitas Samawa,
mahasiswa Program Studi Ilmu Perikanan
dan Konservasi Sumber Daya Alam
Universitas Teknologi Sumbawa dan
stakeholders lainnya tentang pentingnya
ekosistem terumbu karang.

METODE

Waktu dan Tempat

Kegiatan  pengabdian  dilaksanakan
selama 2 hari, mulai tanggal 24-25 April
2024 di Gili (Pulau) Sejangan Desa
Labuhan Kuris, Dusun Labuhan Terata,
Kecamatan Lape, Kabupaten Sumbawa,
Provinsi Nusa Tenggara Barat.

Prosedur Pelaksanaan
Kegiatan pengabdian ini terdiri dari dua
tahapan yaitu penyampaian materi dan
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transplantasi terumbu karang. Kegiatan
diawali dengan pemberian materi dan
diskusi secara terbuka tentang pentingnya
kawasan konservasi dan ekosistem terumbu
karang. Kemudian Kkeesokan harinya
kegiatan dilanjutkan dengan transplantasi
bibit karang di areal pesisir yang diikuti
oleh sekitar 50 orang yang berasal dari
masyarakat desa Labuhan Kuris dusun
Labuhan Terata dan akademisi dari
kalangan mahasiswa.
1. Sosialisasi dan Diskusi

Kegiatan diawali dengan penyampaian
materi  berkaitan  dengan  kawasan
konservasi oleh UPTD BLUD BPSDKP
Sumbawa-Sumbawa Barat. Pentingnya
kawasan konservasi karena memiliki
ekosistem yang unik seperti ekosistem
terumbu karang. Pentingnya ekosistem
terumbu karang, ancaman terhadap
kerusakan, dan bentuk bentuk upaya
pengelolaan ekosistem terumbu karang.

2. Transplantasi Karang

Metode yang digunakan pada kegiatan
transplantasi karang ini menggunakan
metode tempel dan media transplantasi
menggunakan media yang ditempatkan di
atas rangka besi berbentuk meja, kubah atau
sejenisnya  (Luthfi, 2016). Meja
transplantasi  memilik  bentuk persegi
panjang dan terbuat dari besi dengan ukuran
2 X 1 m dengan tinggi 50 cm. Fragmen
karang diikatkan di atas meja transplantasi
dengan klem plastik (cable ties).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sosialisasi dan Diskusi

Penyampaian materi dan diskusi tentang
kawasan konservasi dan transplantasi
terumbu karang (Gambar 1) dilakukan 24-
25 April 2024 dan berlangsung di Gili
Sejangan, Desa Labuhan Kuris, Dusun
Labuhan  Terata, Kecamatan Lape,
Kabupaten Sumbawa. Masyarakat selaku
kelompok pengawas (Pokmaswas) sebagai
sasaran sosialisasi maupun diskusi terdiri
dari 50 orang. Adapun serangkaian kegiatan
pengabdian sebagai berikut :
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a. Penyampaian materi, diskusi dan tanya
jawab tentang pentingnya kawasan
konservasi dan ekosistem terumbu
karang.

b. Keterlibatan masyarakat pesisir sangat
penting karena dekat dengan kawasan
konservasi dan ekosistem terumbu
karang.

Berdasarkan hasil diskusi/dialog, tim
pengabdian  memberikan  pengetahuan
tentang arti pentingnya peranan ekosistem
terumbu karang terhadap sumberdaya
perikanan dan kelautan, serta dampak dari
kegiatan  manusia, sehingga  untuk
mencegah hal tersebut kami menawarkan
melakukan pelatihan/praktik rehabilitasi
terumbu karang secara langsung bersama-
sama dengan Kelompok masyarakat
pengawas (pokmaswas)/nelayan yang telah
dibentuk. Penyuluhan dilakukan terlebih
dahulu untuk memberikan pemahaman
mendalam  kepada masyarakat serta
berdiskusi untuk mengambil keputusan
dalam  pelestarian  terumbu  karang
kedepannya. Seperti yang diungkapkan
oleh Damastuti et al. (2022) bahwa
pengambilan keputusan yang dilakukan
berdasarkan suara masyarakat yang
berkaitan dengan rehabilitasi, sebagai
contoh adalah peraturan desa,

| bar 1. Kegiatan Sosialisasi
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pemeliharaan, dan pembangunan pemecah
gelombang sangat dipengaruhi oleh
karakteristik tata kelola masyarakat di
setiap desa. Pelatihan transplantasi terumbu
karang masyarakat hanya berpartisipasi
dalam beberapa tahapan. Menurut Surayya
et al. (2020) Masyarakat hanya
berpartisipasi dalam kegiatan pengambilan

dan Diskusi
dan pemindahan, pembuatan media tanam,
dan pelaksanaan penanaman.

Transplantasi Terumbu Karang
Kegiatan transplantasi terumbu karang
memberikan pengaruh positif pada pola
pikir dan kesadaran masyarakat yang
terlibat. Seperti yang diungkapkan oleh
Davinsy et al. (2015) bahwa pengelolaan
ekosistem terumbu karang merupakan hal
penting dengan tujuan menekan laju
degradasi keberadaan ekosistem pantai.
Adapun rangkaian kegiatan transplantasi
terumbu karang adalah sebagai berikut:

a. Pengadaan Bibit dan Fragmentasi
Induk karang didapatkan dengan
pencarian disekitar kawasan penanaman
karang. Induk dipilih dari lokasi yang
memiliki koloni yang sehat dengan persen
penutupan lebih dari 80% atau dalam
kategori sangat kaya. Kemudian, fragmen
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karang didapatkan dengan cara dipotong
dari induk dengan menggunakan tang
pemotong dengan ukuran fragmen 8-10 cm
(Gambar 1). Ukuran ini dipilih untuk
memudahkan pengikatan dan penandaan
transplan. Adapun bibit yang digunakan
yaitu spesies Acropora sp, hal ini
dikarenakan jenis ini paling banyak
dijumpai dan dapat menciptakan efektivitas
transplantasi sehingga tidak menimbulkan
eksploitasi berlebih pada karang (Igbal et
al., 2021).

b. Pengikatan Fragmen Karang

Fragmen karang yang telah dikumpulkan
dalam wadah penyimpan, kemudian diikat
pada rak besi (Gambar 2) berbentuk meja
menggunakan cable ties. Pengikatan
fragmen dilakukan di pinggir pantai dalam
keadaan rak dan fragmen karang terendam
air laut. Hal ini dilakukan untuk mencegah
fragmen terpapar udara atau fragmen tetap
berada di dalam air agar menghindari stress.
Pengikatan dilakukan dengan cepat dan
posisi fragamen tegak dan dipastikan terikat
secara erat dan kuat pada rak besi yang
bertujuan agar fragmen tidak mudah lepas
dan jatuh pada saat terkena arus dan selama
pengangkutan dari pengikatan pragmen ke
lokasi penenggelaman rak.

Gambar 2. Pengadaan Bibit Karang

c. Pemindahan Rak Besi ke Lokasi
Transplantasi
Setelah fragmen terikat pada rak,
kemudian  dipindahkan ke  lokasi
penenggelaman yang telah ditentukan
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dengan menggunakan perahu.
Pengangkutan rak menggunakan kapal juga
bertujuan untuk mempercepat pemindahan
karena dapat mengangkut beberapa rak
dalam sekali perjalanan. Pada lokasi yang
sudah ditentukan rak diturunkan pada
kedalaman 3-5 m dengan bantuan penyelam
yang menggunakan peralatan snorkeling
(Gambar 3). Seperti yang dijelaskan
Harahap et al. (2019) sebelum melakukan
pemindahan perlu dilakukan penentuan titik
lokasi perairan yang akan direhabilitasi
dengan kondisi perairan yang tenang.

Gambar 4. Pemindahan ke Lokasi
Transplantasi

Evaluasi

Evaluasi dari kegiatan pengabdian ini
adalah pada saat pengikatan karang ke
fragmen substrat perlu diperhatikan apakah
cable ties terikat sempurna sehingga karang
tidak goyang dan terlepas dari fragmen.
Selain itu divers selaku penyimpan harus
lengkap dengan alat selam untuk
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memudahkan proses pemindahan. Hal
penting yang musti dilakukan setelah proses
transplantasi yaitu tindak lanjut seperti
kegiatan monitoring, mengingat
keberhasilan kegiatan transplantasi diukur
dari seberapa efektif kegiatan penyuluhan
dan pendampingan dalam  monitoring
terhadap pemahaman dan kesadaran
masyarakat dalam upaya pengelolaan
ekosistem pesisir dalam hal ini ekosistem
terumbu karang.

KESIMPULAN

Tindakan preventif melalui kegiatan
penyuluhan perlu dilakukan. Kegiatan
sosialisasi dan transplantasi yang dilakukan
diharapkan mampu meningkatkan
kesadaran dan pemahaman masyarakat
tentang rehabilitasi pesisir dalam hal ini
ekosistem terumbu karang. Selain kegiatan
sosialisasi dan transplantasi karang ini
diharapkan menjadi langkah awal dalam
pengelolaan fungsi kawasan terumbu
karang dan dapat diterapkan secara aplikatif
untuk memulihkan kondisi terumbu karang
agar tetap terjaga sehingga dapat
meningkatkan kesejahteraan masyarakat
pesisir.
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